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Abstrak

Pendidikan saat ini perlu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. PBL ialah model
pembelajaran yang menjurus pada penguatan kompetensi pemecahan masalah, bernalar kritis, dan belajar
tentang belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui signifikansi pengaruh penerapan model PBL pada
pembelajaran terhadap kompetensi berpikir kritis siswa kelas VI SD pada materi lingkaran. Pendekatan
yang diaplikasian dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif tipe desain Pre-Test Post-Test berpikir
kritis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berpikir kritis. Partisipan yang
disertakan pada peneltian ini kelas VI SDN Pacing sedangkan sejumlah 25 siswa. Analisis Data
menggunakan Uji-t satu sampel. Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji-t. . Hasil dari uji normalitas nilai hasil berpikir kritis 0,139 > « (0,05) melebihi nilai
signifikan , maka nilai variabel berdistribusi normal , dilanjutkan menggunakan uji-t satu sampel , hasil
uji-t pada bagian equal variances assumed tampak bahwa nilai Sig.(2-tailed) < a yaitu 0,000 < 0,05 maka
tolak Ho. Jadi dapat disimpulkan ada signifikansi pengaruh penerapan PBL terhadap Kketerampilan
berpikir kritis matematika siswa kelas V1 SD.

Kata kunci: Berpikir kritis, lingkaran, PBL,

Abstract

Education today needs to develop critical thinking skills to face the era of both personal and vocational
life. PBL is a learning model that focuses on strengthening problem-solving skills, critical thinking, and
learning how to learn. This study aims to determine the significance of the effect of applying the PBL
learning model on the critical thinking skills of sixth grade elementary school students on circle material.
Approach used in this research is a quantitative approach of the type of Pre-Test and Post-Test research.
using a learning outcomes test. The technique of data collection in this study used a critical thinking test.
The participant used in this study was grade VI SDN Pacing while the sample used in this study amounted
to 25 students. Data analysis using one sample t-test. Based on the calculation of hypothesis testing
carried out using the t-test. The results of the normality test of the value of the result of 0.139 critical
thinking >a (0.05) exceeds the significant value, then the value of the variable is normally distributed,
followed by using a one-sample t-test, the results of equal variance assumed shows that Sig (2-tailed) <
a, 0,000 < 0,05 so that Hy rejected. So it can be concluded that there is an effect of the application of
PBL on the mathematical critical thinking skills of sixth grade elementary school students.
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PENDAHULUAN

Tantangan era 21 memaksa setiap
individu berketerampilan 4C, yaitu
creativity, collaboration, critical
thinking, dan communication (Janah et
al., 2019; Kemdikbud,  2016).
Berdasarkan hal tersebut, maka critical
thinking atau berpikir kritis menjadi
salah satu keterampilan yang harus
dimajukan untuk menghadapi tantangan
zaman.

Menurut Permendikbud Nomor 81
A 2013 terkait pembiasaan berpikir
kritis, maka guru memfasillitasi siswa
terlibat pembelajaran melalui pengama-
tan, bertanya, analisis, pengumpulan
dan pengolahan informasi, serta
penyampaian hasil. Berpikir ikritis
merupakan kompetensi yang dipelajari
namun memerlukan aktivitas
pembelajaran kondusif serta optimal.
Sehingga perlu pemilihan strategiiyang
mendorong siswa memahami dan
menerapkannya sebagai upaya menum-
buhkan keterampilan ini. (Alsaleh,
2020). Berpikir kritis yaitu bentuk
aktivitas  pikiran  seperti  analisis,
mengevaluasi, dan  menyimpulkan
(Asyari et al., 2016; Widiawati et al.,
2018). Adapun strategi pedagogik yang
mampu mendorong kemampuan
berpikir kritis merupakan strategi yang
(a) diawali dari sebuah pertanyaan atau
aktivitas yang tidak biasa, (b)
menantang bagi siswa, (c) melibatkan
iaktivitas akuisisi dan praktik atau
keduanya, serta pengetahuan prosedural
siswa, (d) adanya produk atau hasil
karya yang mendukung pembelajaran
secara nyata dan dapat diamati serta
didokumentasikan, (¢)  melibatkan
permasalah dengan berbagai kemung-
kinan solusi pemecahan masalah, (f)
memungkinkan adanya jawaban yang
tidak terduga atas pemikiran siswa
idalam pemecahan masalah, dan (g)
tersedia waktu dan ruang untuk refleksi
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atau pemberian umpan balik atas proses
pembelajaran yang berlangsung
(Vincent-Lancrin et al, 2019:25).

Berdasarkan kerangka permasala-
han di atas, maka problem based
learning (PBL) dipilih sebagai tool
untuk mencapai tujuan. PBL menjadi
pilihan karena PBL miliki sintak dan
langkah yang mendukung aktivitas
berpusat kepada siswa dimana pembela-
jaran dilakukan melalui permasalahan
sehari-hari yang terbuka dan kompleks
sehingga mendorong siswa dalam
mempelajari prinsip dan konsep (Kamid
et al., 2018). Adapun tahap PBL
meliputi (1) guru memberikan masalah
pada siswa, (2) siswa berdiskusi dalam
kelompok tentang masalah yang
disajikan, (3) siswa menganalisis
permasalahan yang harus dipecahkan,
(4) hasil analisis dan pemecahan
masalah kemudian ditampil-kan di
depan kelas dalam diskusi kelompok
besar, (5) guru mendampingi siswa
melakukan evaluasi atas solusi dari
permasalahan yang telah didiskusikan
(Darhim et al., 2020; Gorghiu et al.,
2015).

Berdasarkan hasil penelitian, PBL
merupakan pembelajaran iyang mampu
mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran dan kompetensi HOTS
siswa (Nursa’ban et al., 2019; Ramdiah
et al., 2018). Lebih lanjut lagi, PBL
mampu menunjang kemampuan
problem solving, bernalar ikritis, dan
kreatif siswa (Ulger, 2018). Hal tersebut
diperkuat  dengan  kajian  yang
menunjukan bahwa PBL efektif dalam
mendukung penguatan keterampilan
berpikir  kritis matematika  siswa
(Suparman et al., 2021).

PBL berdampak baik kepada
aktivitas  berpikir  tingkat  tinggi
ketika proses pembelajaran
menyertakan siswa pada aktivitas
kolaboratif pemecahan masalah
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(Ramadhanti et al., 2022). Tujuan
aplikasi model PBL ialah memajukan
tingkat keterampilan berpikir kritis dan
memecahkan masalah. Hasil studi
menyatakan ~ bahwa  siswa  yang
mengalami pembelajaran model PBL
memiliki kompetensi problem solving
lebih baik daripada model konvensional
(Yerizon et al., 2021).

Berbagai studi PBL pada 2013 —
2021 cenderung studi yang dilakukan
pada studi yang menyertakan lebih dari
30 partisipan (Ramadhanti et al., 2022).
Hingga saat ini, PBL terbukti efektif
mendukung stimulasi berpikir Kritis
matematika siswa  terkait materi
persamaan linier (Nufus et al., 2021),
mendukung stimulasi berpikir Kritis
siswa SMP dengan media question card
(Ratnawati et al., 2020), dan
mendukung peningkatan skill bernalar
kritis siswa kelas SMA melalui
macromedia flash 8 (Sitohang, 2018).
Namun demikian, masih  kurang
penelitian yang menunjukkan tingkat
efektivitas PBL dalam mendukung
pengembangan berpikir Kritis siswa
kelas VI pada materi lingkaran.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
fokus studi ini pada penerapan model
PBL ditinjau pengaruhnya terhadap
kemampuan berpkir kritis siswa kelas
VI SD. Maka dari itu, PBL akan
diaplikasikan dalam pembelajaran mate-
matika kelas VI materi lingkaran kemu-
dian membandingkan pencapaian tujuan
belajar siswa pra dan pasca menerapkan
PBL. Penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam pengaplikasian PBL, langkah-
langkah, dan hal baru yang muncul
ketika pembelajaran utamanya pada
materi lingkaran di kelas VI SD.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengaplikasikan metode
kuantitatif. Model pemeriksaan yang
diterapkan adalah pre-test post-test.
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Peserta studi ini adalah murid kelas VI
di SDN Pacing sebagai subjek
dilakukan aktivitas belajar
menggunakan model PBL. Studi ini
menyertakan 25 siswa kelas VI di SDN
Pacing. Peserta terdiri dari tujuh siswa
berjenis kelamin perempuan dan 18
siswa berjenis kelamin laki-laki.
Adapun subjek studi berada pada
rentang usia 10 hingga 13 tahun.

Proses  penelitian  dilakukan
melalui penerapan sintak PBL yang
berlangsung selama empat belas jam
pelajaran. Pada sintak pertama terkait
dengan orientasi pada masalah, siswa
mengidentifikasi permasalahan sehari-
hari terkait dengan lingkaran melalui
tampilan gambar dan video. Pada sintak
kedua yaitu orientasi pada masalah,
siswa mengidentifikasi benda sekitar
yang memanfaatkan bentuk lingkaran
dan bagian-bagiannya. Kemudian isiswa
secara berkelompok menyelesaikan
permasalahan sehari-hari terkait bagian
dan  keliling  lingkaran  melalui
identifikasi  setiap  unsur  pada
permasalahan yang disajikan. Siswa
dengan bimbingan guru menyajikan
laporan pemecahan masalah dengan
menampilkan hasil identifikasi. Di akhir
sintak, setiap kelompok siswa akan
menampilkan  hasil  diskusi  untuk
memeproleh tanggapan dari kelompok
lainnya.

0, X0,

Gambar 1. Skema penelitian

Berdasarkan gambar 1, studi ini
merupakan desain one-group
pretestposttest  (Sugiyono, 2013:74).
Data pada penelitian didapatkan melalui
tes. Tes dilaksanakan melalui soal yang
diselesaikan siswa sebelum dan sesudah
mengalami pembelajaran materi
Lingkaran dengan model PBL.
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Instrumen yang digunakan
merupakan bentuk soal pilihan ganda
yang berjumlah 10 butir untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis
matematika materi lingkaran kelas VI
Sekolah Dasar. Instrumen dikembang-
kan dengan memodifikasi indikator
berpikir kritis OECD (Vincent-Lancrin
et al., 2019). Indikator dimodifikasi
sesuai dengan kompetensi dasar materi
Lingkaran di kelas VI. Adapun
instrument tersebut telah melalui uji
validitas ahli dari guru matematika dan
melalui diskusi bersama rekan sejawat.
Kisi-kisi  instrumen  dikembangkan
sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen

Kompetensi Indikator  Butir
Dasar
3.4. Menjelaskan Identifikas 1,2,3,5,
titik pusat, jari-jari, iinformasi 6
diameter, busur, Analisis
tali busur, pemecahan 4,8
tembereng, dan masalah
juring
3.5. menjelaskan Penerapan
taksiran Keliling pemecahan 9,10
masalah

Berdasarkan Tabel 1, maka
dirancang alat ukur berpikir kritis pada
materi lingkaran yang valid dari sisi
validitas isi. Alat ukur bertujuan
mengetahui tingkat berpikir kritis terkait
masalah yang menyertakan geometri
lingkaran di kelas VI.

Penelitian ini melibatkan analisis
deskriptif untuk mengukur adanya
pengaruh penerapan model PBL pada
pembelajaran matematika kelas VI
materi lingkaran. Teknik statistik yang
digunakan sebagai uji prasayarat pada
sampel  berpasangan  adalah  uji
normalitas.  Sedangkan  pengujian
hipotesis menggunakan uji t sample
berpasangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus  penelitian ini  ialah
menganalisis perubahan tingkat
kompetensi berpikir kritis yang dicapai
siswa kelas VI pada materi lingkaran
sebelum dan sesudah berpartisipasi
pembelajaran  model PBL. Hasil
penelitian ini merupakan data nilai tes
siswa pra dan pasca mengikuti
pembelajaran materi lingkaran dengan
model PBL. Adapun tes yang diberikan
dikembangkan berdasarkan  pada
indikator keterampilan beripikir Kkritis
siswa. Adapun analisis yang dilakukan
pertama kali adalah analisis deskriptif
untuk melihat perubahan hasil tes siswa.
Pada penelitian ini  dilaksanakan
pengukuran terhadap capaian belajar
siswa pra dan pasca pembelajaran yaitu
Pre-Test Post-Test. Data dianalisis
memanfaatkan teknik analisis deskriptif.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif

Pretest  Posttest
Mean 34,80 73,60
Std. Deviasi 17,82 15,51
Nilai Terendah 10 40
Nilai Tertinggi 70 100
Varian 317,67 240,67

Berdasarkan Tabel 2, tampak
bahwa rata-rata nilai pretest adalah
34,80 sedangkan rata-rata hasil post-
test 73,60. Berdasarkan hasil rata-rata
tersebut, tampak adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi
berpikir kritis yang dicapai ada
peningkatan antara sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan
menggunakan  model PBL yang
diberikan.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas oleh peneliti
memanfaatkan uji Shapiro Wilk, karena
peserta tidak mencapai 30. Hipotesis
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yang melandasi pengujian normalitas
data adalah:

Ho : Data terdistribusi normal

H, : Data tidak terdistribusi normal
Adapun hasil uji normalitas data
berpikir kritis tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil uji normalitas

Kel. Sig. o Intepretasi
Pretest 0,62 0,05 normal
Post test 0,18 0,05 normal

Berdasarkan Tabel 3, data hasil
nilai berpikir kritis baik pada fase pre-
test atau post-test mendapat hasil nilai
sig lebih dari 0,05 pada uji Shapiro-
Wilk, maka diperoleh keputusan terima
Ho. Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa data memiliki sebaran normal
sehingga dapat dilanjutkan analisis
menggunakan uji-t.

Uji-t

Pada bagian ini akan ditinjau
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada kedua tes tersebut.
Setelah  menerapkan model PBL,
analisis menggunakan tes statistik yaitu
uji paired sample t-Test dimana

Tabel 4. Hasil uji-t berpasangan
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tujuannya membandingkan nilai sampel
yang saling berpasangan. Uji-t satu
sampel dimanfaatkan untuk menguji
apakah rata-rata sebuah peubah secara
hitung statistik memiliki signifikansi
perbedaan jika diperbandingkan dengan
nilai rata-rata yang diketahui sebagai
asumsi atau nilai yang dihipotesiskan.

Pada penelitian ini ingin diketahui

apakah rata-rata nilai berpikir Kkritis

siswa secara signifikan berbeda atau
tidak. Hipotesis studi ini sebagai
berikut.

Ho: Tidak ada signifikansi pengaruh
penerapan PBL terhadap
keterampilan  berpikir  Kkritis
matematika siswa kelas VI SD.

H;: Ada signifikansi penerapan PBL
terhadap keterampilan berpikir
kritis matematika siswa kelas VI
SD

Hipotesis yang tertulis “pengaruh”
dalam konteks studi ini adalah dampak
yang muncul akibat penerapan PBL
sedemikian sehingga mengakibatkan
signifikansi perbedaan antara hasil pre-
test dan post-test. Adapun hasil dari uji t
yang dilakukan tersaji pada Tabel 4.

Std.
Pair 1 Pretest- Mean Std. Dev Err
posttest Mean

95% Confidence
Interval of the ¢ df Sig (2-
Difference tailed)

Lower Upper

-38,80000 18,33030 3,66606

-46,36638 -31,23362 -10,584 24 0,000

Sumber: Output dari analisis SPSS

Berdasarkan Tabel 4, pengolahan
uji-t berpikir kritis mendapakan nilai sig
kurang dari 0,05 jadi tolak H,.
Berdasarkan hasil uji pada bagian equal
variances assumed tampak bahwa nilai
Sig.(2-tailed) < a senilai 0,000 < 0,05.
Jadi, H, ditolak. Kesimpulan akhir yaitu
ada pengaruh penerapan PBLterhadap
keterampilan berpikir Kkritis matematika
siswa kelas VI SD secara signifikan.

Tujuan  pengaplikasian  model
PBL adalah bentuk dukungan dalam
melatih  berpikir kritis, kemampuan
bekerja sama, serta melibatkan siswa
dalam belajar. Pada pra penelitian,
diperlukan validasi intrumen. Dari
pendapat validator disimpulkan bahwa
intrumen penelitian yang dirancang
telah berada pada kategori valid dari
segi validasi isi.
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Hasil yang diperoleh adalah ada
pengaruh  penerapan PBL  pada
keterampilan berpikir Kkritis matematika
siswa kelas VI SD Setelah dilakukan uji
hipotesis maka ada pengaruh antara
penerapan PBL terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa pada
materi  lingkaran. Adapun  bentuk
perubahan yang terjadi pra dan pasca
penerapan PBL dapat dilihat pada
Gambar 1.

30 73,6

60 —

40 34,8 |

20 —

0 w \
Pre-Test Post-Test

Gambar 1. Grafik keterampilan
berpikir kritis

Berdasarkan Gambar 1 terlihat
bahwa capaian kompetensi berpikir
kritis berubah menjadi lebih optimal
sebelum dan sesudah menerapkan
model PBL. Hasil analisis deskriptif
nilai  minimum pada Pre-Test 10
sedangkan maksimum 70. Pada Post-
Test inilai minimum sebesar 40 dan
maksimum sebesar 100. Rata-rata nilai
pretest adalah 34,80 sedangkan rata-rata
nilai post-test adalah 73,60. Nilai
standar deviation untuk pre-Test 17,823
sedangkan post-test sebesar 16,803.
Jadi, terdapat perbedaan level skill
berpikir ~ kritis pra dan  pasca
pembelajaran model PBL.

Dengan demikian, aplikasi model
PBL dinilai efektif dalam mendukung
meningkatkan keterampilan  berpikir
kritis siswa kelas VI utamanya dalam
materi lingkaran. Aktivitas siswa dalam
pemecahan masalah dilakukan secara
berkelompok dengan anggota 3 hingga
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4 orang. Pembentukan kelompok
dibimbing oleh guru untuk sehingga
anggota kelompok bersifat heterogen.
Kelompok yang heterogen diharapkan
dapat menciptakan suasana kolaboratif.
Aktivitas kelompok membuka kesem-
patan diskusi dan berbagi pengetahuan.
Proses berbagi pengetahuan mendukung
upaya stimulasi bagi siswa untuk saling
menyampaikan ide dan gagasan serta
saling mengkritisi melalui uji coba.

Gambar 2. Aktivitas diskusi kelompok

Berdasarkan Gambar 2, aktivitas
diskusi siswa menjadi salah satu aspek
yang keterampilan berpikir kritis. Hasil
ini relevan dengan simpulan studi yang
menunjukkan bahwa PBL mampu
berdampak baik pada peningkatan
keterampilan berpikir kritis melalui
proses analisis masalah dan berbagi
pengetahuan antar siswa (do Amaral &
Fregni, 2021). Selain itu, proses diskusi
kelompok juga mampu menunjang
peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa (Marwah Sholihah &
Nurrohmatul Amaliyah, 2022).

PBL merupakan model
pembelajaran dengan sintak yang
berpusat pada murid. Melalui PBL,
murid terlibat aktif dalam
mengidentifikasi pemecahan masalah
yang disajikan baik secara personal atau
kolaboratif (Susanti & Taufik, 2020).
Proses inilah  yang  membantu
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pengembangan berpikir kritis siswa di
pembelajaran matematika (Seventika et
al., 2018). Adapun aktivitas siswa
dalam pemecahan masalah melibatkan
benda di sekitar seperti terlihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Aktivitas siswa mengenali
bagian dan keliling lingkaran melalui
benda di sekitar

Berdasarkan Gambar 3, penerapan
model PBL dengan  melibatkan
permasalah dan benda konkret di sekitar
menyebabkan  siswa secara  aktif
menemukan solusi atas permasalahan
matematis yang disajikan. Temuan ini
didukung hasil riset yang menunjukkan
bahwa PBL yang  didampingi
penggunaan benda konkret mendukung
peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
matematika siswa (Pramestika et al.,
2020; Suartini, 2020).

Hasil diskusi kelompok kemudian
dijabarkan di kelas untuk mendapatkan
saran dan tanggapan dari anggota
kelompok lain.  Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melakukan evaluasi terhadap
solusi yang sudah diterapkan. Pada
aktivitas  ini, siswa memperoleh
kesempatan untuk melibatkan  diri
secara aktif dalam suasana diskusi
kelas. Dalam aktivitas diskusi kelas,
siswa juga terlibat aktif dalam upaya
melakukan evaluasi terhadap pemeca-
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han masalah yang disajikan oleh teman
sekelasnya. Siswa mendapat kesem-
patan untuk menganalisis kemungkinan
adanya perbedaan pendapat serta

mendeteksi adanya temuan-temuan baru
terkait ide pemecahan masalah yang
disajikan. Dengan demikian, siswa akan
terstimulasi dalam melakukan evaluasi.

- Y | &

Gambar 4. Aktivitas presntasi
kelompok

Berdasarkan Gambar 4, aktivitas
ini melatih siswa untuk mengevaluasi
terhadap pemecahan masalah yang
sudah dilakukan sebagai salah satu
indikator yang dikembangkan dalam
keterampilan bernalar kritis
(Changwong et al., 2018).

Dari  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka aplikasi PBL
berdampak secara signifikan pada
keterampilan berpikir kritis siswa terkait
materi lingkaran kelas VI. Matematika
dengan objek kajian yang tidak konkret
butuh strategi tepat sehingga siswa
didukung menguatkan keterampilan
berpikir  kritis.  Hasil  penelitian
membuktikan penerapan PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VI. PBL menunjang
siswa melakukan aktivitas penemuan
solusi secara mandiri melalui proses
pencarian dan pengumpulan informasi,
diskusi  kelompok, uji coba, dan
penyampaian  hasil.  Aktivitas itu
menunjang berbagai kompetensi dan
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potensi siswa terkait pencapaian tujuan
belajar, peningkatan kualitas komu-
nikasi, aktivitas kolaboratif di kelas,
serta upaya tenggang rasa dalam
menghadapi perbedaan pendapat. PBL
memberikan kesempatan siswa belajar
menghadapi  situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini
cenderung berbanding terbalik ketika
guru  mendominasi  pembelajaran.
Dominasi guru di kelas berdampak pada
kurangnya usaha siswa dalam terlibat
pada proses berpikir dan belajar.
Kurang optimalnya aktivitas berpikir
tidak mendukung upaya pengembangan
kemampuan berpikir yang kritis dari
siswa.

KESIMPULAN iDAN iSARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, terdapat pengaruh
penerapan PBL pada upaya dukungan
keterampilan berpikir Kkritis matematika
kelas VI SD. Aktivitas pembelajaran
mengaktifkan  siswa dan  dengan
memperluas media pembelajaran yang
digunakan  menjadi  faktor  yang
mendukung peningkatan keterampilan
berpikir kritis matematis siswa.

Berdasarkan kesimpulan maka
penelitian mengajukan beberapan saran
sebagai perbaikan dimasa akan datang
Dalam penelitian ini, belajar
menggunakan model PBL supaya dapat
meningkatkan cara berfikir  kritis.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan upaya penerapan PBL
yang efektif pada materi lain yang
mendukung upaya aktivitas bernalar
kritis. Bagaimanapun, pengaplikasian
PBL membutuhkan rentang waktu yang
cukup Panjang sehingga perlu adanya
penelitian yang lebih spesifik terkait
variabel lain  yang mempengaruhi
keberhasilan PBL.
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